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Abstrak
CV. Sumber Karunia adalah salah satu perusahaan swasta nasional yang terdaftar sebagai pemegang
Izin Usaha Pertambangan (1UP) Batuan dengan produk yang dihasilkan berupa batu pecah. Perhitungan
aspek ekonomi biaya penambangan sirtu dan pengolahan batu pecah serta harga jual produk secara
detail dan matematis diperlukan agar perusahaan tidak mengalami kerugian dalam proses
pengoprasiannya. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan
pengumpulan data primer dan data sekunder yang kemudian diolah dan dianalisis menggunakan metode
perhitunhan Break Event Point yang kemudian didapat hasil berupa, total biaya penambangan dan
pengolahan batu pecah adalah sebesar Rp. 634.400.607 didapat dari jumlah biaya tetap keselurusan
sebesar Rp. 204.607.108 dan biaya variabel keseluruhan sebesar Rp. 429.793.499, Perhitungan harga
jual batu pecah didapat Rp. 217. 505/m? disesuaikan dengan harga pasar yang didapat dari
pengamatan beberapa perusahaan di daerah sekitar lokasi pengolahan maka hargajual di tetapkan
sebesar Rp. 300.000/m?®. Dimana sesuai perhitungan Break Even Point maka perusahaan akan
mengalami titik impas atau titik pulang pada penjualan ke 1.132 m* dengan harga Rp. 339.854.610.
Bila harga jual yang ditetapkan sebesar Rp. 300.000 dengan penjualan sebanyak 3.600 m 3 maka
keuntungan yang didapat perusahaan dari hasil penjualan batu pecah adalah sebesar Rp. 445.599.393.

Kata Kunci: Break Even Point, Harga Jual

Abstract

CV. Sumber Karuniais one of the national private companies registered as a Rock Mining Business
License (IUP) holder with products produced in the form of crushed stone. Calculation of the economic
aspects of the cost of mining sirtu and processing crushed stone and the selling price of productsin
detail and mathematically is needed so that the company does not experience losses in the process of
operation. The research method used is quantitative research method with primary data collection and
secondary data which is then processed and analyzed using the Break Event Point calculation
method which then obtained the results in the form of, the total cost of mining and processing crushed
stone is Rp. 634,400,607 obtained from the total fixed costs of Rp. 204,607,108 and overall variable
costs of Rp. 429,793,499, Calculation of the selling price of crushed stone obtained Rp. 217. 505 /
m? adjusted to the market price obtained from observing several companies in the area around the
processing location, the selling price is set at Rp. 300,000 / m 3. Where according to the Break Even
Point calculation, the company will experience a break-even point or return point at the sale of 1,132
m? at a price of Rp. 339,854,610. If the selling price is set at Rp. 300,000 with sales of 3,600 m?3, the
profit obtained by the company from the sale of crushed stoneis Rp. 445,599,393.

Keywords: Break Even Point, Selling Price

LATAR BELAKANG material batu pecah atau agregat semakin
Kebutuhan pembangunan infrastruktur dan  meningkat.
jalan raya yang cukup peasat membuat kebutuhan
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CV. Sumber Karunia adalah saah satu
perusahaan swasta hasiona yang terdaftar sebagal
pemegang |zin Usaha Pertambangan (IUP) Batuan
dengan Nomor: 331/1/IUP/PMDN/2022 dengan
luas wilayahnnya seluas 4,28 Ha. Lokas Izin
Usaha Pertambangan (IUP) Batuan ini terletak di
Desa Pariti, Kecamatan Sulamu, Kabupaten
Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Batuan
yang ditambang dari daerah IUP (ijin usaha
pertambangan) tersebut kemudia diolah menjadi
produk batu pecah menggunakan unit pengolahan
yang disubut crushing plant (merupakan suatu
rangkaian alat pemecah batu).

Batu pecah merupakan material bangunan atau
kontruksi yang dihasilkan dengan cara memecah
atau membela batuan yang berukuran besar
menjadi ukurran yang lebih kecil. Proses
pengel olahan material batuan untuk menjadi batu
pecah dimulai dari pemindahan materia dari
stockpile ke unit pengelolaan crushing plant
menggunakan loder. Didalam crushing plant
material batuan diolah menjadi batu pecah dengan
beberapa ukuran diantaranya batu ukuran 2/3
cm, /2 cm, 1/1 cm, dan abu batu.

Batu pecah yang dihasilkan digunakan untuk
memproduksi aspal yang kemudian dipakal untuk
pembuatan jalan raya. Perhitungan aspek ekonomi
biaya penambangan sirtu dan pengolahan batu
pecah serta harga jual produk secara detail dan
matematis diperlukan agar perusahaan tidak
mengal ami kerugian dalam proses
pengoprasiannya. Dari latar belakang diatas
penulis menarik kesimpulan untuk membuat
penelitian dengan judul “Analisis Biaya
Penambangan Sirtu dan Pengolahan Batu Pecah
Serta Perhitungan Harga Jual Batu Pecah CV.
Sumber Karunia Desa Pariti, Kecamatan Sulamu,
Kabupaten Kupang, Provinsg Nusa Tenggara
Timur”.

RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat

ditarik rumusan masalah sebagai berikut:

1. Berapa total biaya penambangan dan biaya
pengolahan batu pecah?

2. Berapa harga jual batu pecah dan perubahan
harga jual akibat perubahan biaya?

3. Berapa keuntungan yang didapat perusahaan
dari hasil penjualan batu pecah?

TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masadah yang telah
dibuat di atas maka Tujuan dari Penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui total biaya penambangan dan biaya
pengol ahan batu pecah?
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2. Mengetahui berapa harga jua batu pecah dan
perubahan harga jual akibat perubahan biaya

3. Mengetahui berapa keuntungan yang didapat
perusahaan dari hasil penjualan batu pecah

BATASAN MASALAH

1. Anadlisis perhitungan dilakukan pada biaya
penambangan, pengolahan dan perhitungn
harga jua 1zin Usaha Pertambangan (IUP)
Batuan CV. Sumber Karunia

2. Perhitungan yang dilakukan menggunakan
metode perhitungan Break Even Point (BEP)

3. Semua data yang digunakan disesuaikan dengan
data yang diperoleh di lapangan dan dokumen
Rencana Kerja dan Anggaran Biaya CV.
Sumber Karunia

4. Penelitian yang dilakukan hanya memfokus
pada aspek ekonomis.

5. Data yang dikumpulkan diambil dari bulan
januari-maret 2024

DASAR TEORI
Sistem Penambangan

Sistem penambangan yang digunakan CV.
Sumber Karunia adalah sistem penambangan
guarry dimanatambang quarry merupakan system
tambang terbuka yang diterapkan  untuk
menambang endapan- endapan bahan galian
industri atau mineral industri, antara lain
penambangan batu gamping dan sebagainya
Produk yang dihasilkan pada system quarry pada
umumnya merupakan dimensi batuan nonlogam
(Barton,1968).

Biaya
Biaya adalah suatu pengorbanan sumber daya
untuk mencapai tujuan tertentu (Witjaksono

2006). Biaya dari hasil penjualan atau
pengorbanan ekonomi barang atau jasa
mendapatkan  pendapatan masa kini  atau

mendatang. Menurut Nurlela (2010:12) klasifikasi
atau penggolongan biaya adalah suatau prroses
pengelompokan biaya secara sistematis atau
keseluruhan elemen biaya yang ada ke dalam
golongan-golongan tertentu yang lebih ringkas
untuk dapat memberikan informasi yang lebih
ringkas dan penting. Biaya dapat dibagi dalam
beberapa golongan. Namun dalam pembahasan ini
penulis hanya akan menjabarkan penggolongan
biaya menurut perilaku biaya pada umumnya
berupa biaya tetap dan biaya variabel.

Biaya Penambangan

Secara sederhana biaya  penambangan
merupakan keseluruhan biaya yang digunakan
dalam proses penambangan. Pada penambangan
quarry CV. Sumber Karunia material yang telah



ditambang diangkut dan di pindahkan ke stockpile

(tempat penampungan). Biaya yang digunakan

dibagi menjadi duayaitu:

1. BiayaTetap (Fix Cost)
Menurut Mulyadi (2009: 15) biayatetap adalah
biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisaran
volume kegiatan tertentu. Biaya tetap yang
dikeluarkan  perusshaan dalam  proses
penambangan diantaranya: gaji karyawan,
depresias , pajak alat berat, dan pajak iup

2. BiayaVariabe (Vriable Cost)
Menurut Usry (2004: 43) menyatakan bahwa
biaya variabel adalah jumlah total biaya yang
berubah  secara proporsiona  terhadap
perubahan aktivitas dalam rentang yang
relevan (relevan range). Biaya variabel yang
dikeluarkan  perusashaan dalam  proses
penambangan antara lain: biaya BBM, biaya
APD, biaya ggji karyawan tidak tetap serta
biaya perbaikan dan pemeliharaan alat.

Biaya Pengolahan
Biaya pengolahan merupakan biaya yang
dikeluarkan untuk mengubah suatau bahan
menjadi produk yang diinginkan. Pada produk
batu pecah CV. Sumber Karunia proses
pengol ahannya menggunakan mesin stone crusher
yang materialnnya diambil dari  stockpile
perusahaan. Biaya pengolahan CV. Sumber
Karunia diantaranya sebagai berikut:
1. BiayaTetap
Biaya tetap yang dikeluarkan perusahaan
dalam proses pengolahan batu pecah adalah
sebagai berikut: ggji karyawan, depresiasi,
pajak alat berat
2. BiayaVariabe
Biaya variabel yang dikeluarkan perusahaan
dadam proses pengolahan batu pecah
diantaranya: biayalistrik, biayaapd, biayabbm,
biaya perbaikan dan pemeliharaan alat

Biaya K apital

Untuk menjalankan suatu usaha penambangan
dan pengolahan diperlukan biaya Kapitd dalam
melakukan persiapan sebelum proses
penambangan dan pengolahan dimulai. Contoh
modal kerja, pembelian tanah, eksplorasi dan
konstruksi.

Harga Jual

Menurut Kotler dan Keller (2009:439) harga
jua adalah sgumlah uang yang dibebankan atas
suatu produk atau jasa, atau jumlah dari nilai yang
ditukar konsumen atas manfaat-manfaat, karena
memiliki atau menggunakan produk atau jasa
tersebut.
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Keuntungan (Laba)

K euntungan atau |aba merupakan imbalan yang
diterima pelaku uasaha dari hasil penjualan suatu
produk atau jasa. Keuntungan secara sederhana
didapat dari total pendapatan — total pengeluaran.

Har ga Pokok Produksi (HPP)

Mulyadi (2010:17) menyatakan bahwa metode
penentuan harga pokok produksi adalah cara
perhitungan unsur-unsur biaya ke dalam harga
pokok produksi.

M etode Analisis Break Even Point

Metode Break Even Point (BEP) adalah titik
pulang pokok keadaan dimana suatu usaha tidak
memperoleh laba dan tidak rugi, (total revenue =
total cost).

Menurut Jumingan (2008), terdapat berbaga
metode dalam menghitung titk impas yaitu metode
rumus matematik, dan metode grafik.

1. Metode Rumus Matematik

|. Dasar Unit
BEP (Unit) = T
I1. Dasar Sales dan Rupiah
BEP (Rupiah) = A Ve
5
Keterangan:
BEP : Break even point/titik impag/titik kembali
pokok
FC : Biayatetap

VC : Biayavariabel
S :Jumlah penjualan
P : HargaPer Unit
2. Metode Gréfis
Menggambarkan garis-garis biaya tetap, biaya
variabel, biaya total (penjumlahan biaya tetap dan
biaya variabel) dan garis penghasilan penjual an.

METODE PENELITIAN
Pengolahan Data

Pengolahan data yang dilakukan dalam
penelitian ini yaitu semua jenisjenis biaya
dikelompokan untuk mengetahui biaya tetap dan
biaya variabel dari penambangan dan pengolahan.
Kemudian penentuan harga jua dituntungan
menggunakan metode titik impas. Setelah harga
jual  didapatkan, akan dilakukan analisis
perhitungan Break Even Point (BEP) untuk
mengetahui titik pulang pokok. Setelah itu barulah
ditentukan besar keuntungan perusahaan dari hasil
penjualan batu pecah.



Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Biaya Penambangan

Biaya penambangan yang dikeluarkan CV.
Sumber Karunia untuk melakukan proses
penambangan batuan di daerah ljin Usaha
Pertambangan terdiri dari:
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Biaya variabel penambangan terdiri dari biaya
BBM excavator dan dump truck sebanyak 17.080
liter sdlama 3 bulan dengan harga Rp.
247.932.000, APD untuk pekerja sebesar Rp.
3.062.500 dan biaya perbaikan dan pemeliharaan
alat untuk excavator dan dump truck Rp.
65.534.615
Biaya Pengolahan

Setelah melakukan proses penambangan
dilakukan proses pengolahan dimana batuan yang
ditambang diubah menjadi produk batu pecah
menggunakan mesin crushing plant.
1. BiayaTetap

Komponen biaya tetap terdiri dari ggji
karyawan, depresiasi ala dan pgjak alat berat. CV.
Sumber Karunia mempekerjakan 1 operator |loade
dan 1 operator crusher dengan total gaji selama 3
bulan sebesar Rp.18.000.000, kemudian depresiasi
mesin crusher dan kendaraan loader sgfumlah Rp.
70.000.000 serta pajaknya selama 3 bulan sebesar
Rp.1.797.999 sehingga total semuanya men;jadi
Rp. 89. 797.999

Tabel 3. Total Biaya Tetap Pengolahan

1. Biaya Tetap (Fix (_:OSt) Tenis Tumlsh Bisva (B
Table 1. Total Biaya Tetap Penambangan Lt anvanwan TGO
Jonis Jumlah Biaya (Bp) I Jupmesiag ulal T
GHjL karyadwam 19.500.000 Pajak alat harat 1797099
Dicprosiast ulal 64173210
i g T 08
Dajik tlat Doral 1111500 el st
Pajak LUL 214099 2. Biaya Variabel
T Biaya variabel untuk proses pengolahan CV.
Lotul ELAB0p: Sumber Karunia terdiri dari biaya listrik, biaya

CV. Sumber Karunia memiliki karyawan yang
bekerja dibagian penambangan sebanyak 6 orang
yang terdiri dari 1 operator excavator, 1 asisten
operator excavator, 2 supir truck, 1 karyawan
administrasi, dan 1 mekanik dengan total gaji yang
diberikan selama 3 bulan sebesar Rp. 49.500.000.
Depresias alat diantaranya excavator dan dump
truck sebesar Rp. 21.391.070/bulan atau sebesar
Rp. 64.173.210. Pgjak aat berat excavator dan
dump truck sebesar Rp. 1.114.500 dan pajak
ljin Usaha Pertambangan (IUP) pertahun adalah
sebesar Rp. 85.600 atau sebesar Rp. 21.339/3
bulan sehingga total biaya tetap penambangan
menjadi Rp. 114.809.1009.

2. Biaya Variabd (Variable Cost)

Tabel 2. Total Biaya Variabel Penambangan

Jons Junlale Tdagra (Fampaalu
Halam Mak o Wiaya (1R 4T AT 000
Adul Pelindung Din AP 2 BG2.500
K et ponbenboan can pomchlio e alw B33 615
Tridal AGHETTA
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bahan bakar minyak, biaya alat pelindung diri
(APD) dan biaya perbaikan dan pemeliharaan
alat selama 3 bulan.

Tabel 4. Tota Biaya Variabel

Jems Jumbale Blava (Bampeal)
s Lisliad 31,464 384
Feahan Rakar Minya (REMD A2 E3T.S00
Aot Pelindung Dzt [AFTH J0e2.500
Riara porba kan dan pemeliharaar #1a M= MR

Tatal 115204384

Tabel 5. Total Biaya Tetap dan Biaya V ariabel

Teans TC (G Vi Ry
Poasmbaogan 111800 ARSI S
Banzolir E0.ThT e 11320458

‘Lakal Ll 1 1.7y 3 U

Biaya K apital

Untuk menjalankan suatu usaha penambangan
dan pengolahan diperlukan biaya Kapital dalam
melakukan persiapan sebelum proses
penambangan dan pengolahan dimulai.



Tabel 6. Biaya Kapita

Ketiponet: Jmlah Biava (Hopual)
Eensiruksi langunan 000 D
Tennbc s Tenal 20007 G0N
Zhaploas B0
Tatal ES. 300000

Har ga Pokok Produksi (HPP)

Diketahui jumlah penjuadan selama bulan
Januari-Maret adalah sebesar 3.600 m® dengan
rincian bulan Januari sebesar 1.200 m® bulan
Februari 1.500 m? dan bulan Maret 900 m®.

Biaya Variabel + Biava Tetap
Jumlah Produksi
HPP 429.793.4599 + 2014.607.10R
J.e00

HPP = Rp 176.222/m?
Perhitungan harga jual menggunakan HPP adalah

sebagai berikut:

HPP =

_ llarga pakok

Harga Jual 1= %Laba)
i al _ Rp176.222
argaJual = T —e59)

Harga Jual = Rp 352.444

Break Even Point (BEP)

Penentuan harga jual untuk produksi 3.600 m*
dalam rentan waktu 3 bulan menggunakan Break
Even Point adalah sebagai berikut:

Volume Penjualan = Harga Jual x Produksi
= Rp. X/m3 x 3.600m?*
= Rp. 3.600x/tiga bulan

Berdasarkan perhitungan Break Even Point
pada Rp. 400.000.000 (biaya kapital) diperoleh
hargajual minimum sebagai berikut:

Hiaya Tetap

Higyva Variabel
Volume Penjwalon

Titik impas =

Rp. 458.000,000 — ——prrerio0—

3.600x

x = Rp. 217.505 /m3

Harga jual yang digunakan dinaikan 37,9%
dari hargajual minimum sebesar Rp. 217.505/m?
menjadi sebesar Rp. 300.000 dimana harga jual
tersebut merupakan harga jua dari hadil
perhitungan yang telah disesuaikan dengan harga
pasar. Perhitungan Break Even Point (BEP)
menggunakan harga jual sebesar Rp. 300.000.
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Gambar 2. Grafik Break Even Point

BEP (unit) = 1.132 m®
BEP (Rupiah) = Rp. 339.854.610

Dari gambar 2 dapat dilihat bahwa perusahaan
akan mengalami titik pulang pokok atau keadaan
dimana TC = TR pada penjudan ke 1.132 m?
dengan jumlah Rp. 339.853.610 perusahaan akan
mengalami keuntungan jika penjualan melebihi
1.132 m® sebaliknya perusahaan akan mengalami
kerugian jika penjualan di bawah angka 1.132 m®,

Jika perusahaan ingin menaikan jumlah
penjualan sebesar 7.200 m? atau sebanyak 2x lipat
dari jumlah penjualan maka akan terjadi kenaikan
biaya variabel pengolahan diantaranya:

Total biaya variabel yang mengalami kanaikan
sebesar Rp. 108.835.000 sehingga total biaya
variabel kesdluruhan menjadi Rp. 538.628.000
Dengan grafik Break Even Point (BEP) berikut:

Grafik BEP
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Gambar 3. Grafik Break Even Point Setelah
Kenaikan Penjualan

BEP (unit) = 908 m?
BEP (Rupiah) = Rp 272.578.711

Grafik Break Even Point di atas menunjukkan
bahwa terjadi kenaikan pada biaya variabel dan
total pendapatan sedangkan terjadi penurunan pada
titik impas atau dengan kata lain semakin
meningkatnya jumlah penjua maka total



pendapatan juga semakin meningkat dan titik
impasnya akan semakin menurun.
Keuntungan atau L aba
Jika perusahaan menjua batu pecah yang
mereka hasilkan sebanyak 3.600 m? dengan harga
jual Rp. 300.000 maka besar keuntungan
perusahaan adalah sebagai berikut:
Keuntungan = Tota Pendapatan -
Pengeluaran
= Rp. 1.080.000.000 — Rp. 634.400.607
= Rp. 445.599.393

Totd

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil perhitungan dan analisa pada

bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Total biaya penambangan dan pengolahan batu
pecah adalah sebesar Rp. 634.400.607 didapat
dari jumlah biayatetap kesel urusan sebesar Rp.
204.607.108 dan biaya variabel keseluruhan
sebesar Rp. 429.793.499

2. Perhitungan harga jual batu pecah didapat Rp.
217. 505/m?* disesuaikan dengan harga pasar
yang didapat dari pengamatan beberapa
perusahaan di daerah sekitar lokasi pengolahan
maka harga jual di tetapkan sebesar Rp.
300.000/m3. Dimana sesuai perhitungan Break
Even Point maka perusahaan akan mengalami
titik impas atau titik pulang pada penjualan ke
1.132 m® dengan harga Rp. 339.854.610.
Apabila perusahaan ingin menaikan jumlah
penjualan sebanyak 7.200 m® maka akan
berdampak pula pada kenaikan biaya variabel
namun harga jual yang digunakan tetaplah
sama dikarenakan keuntungan dari harga jual
tersebut masih bisa menutupi total biaya
pengeluaran.

ISSN: 1693-9522

3. Bila harga jua yang ditetapkan sebesar Rp.
300.000 dengan penjualan sebanyak 3.600 m?3
maka keuntungan yang didapat perusahaan
dari hasil penjualan batu pecah adalah sebesar
Rp. 445.599.393.

SARAN

Berikut saran yang dapat diberikan untuk CV.
Sumber Karunia:

CV. Sumber Karunia sebaiknya
memperhatikan pencatatan lebih rinci pada biaya-
biaya variabel atau biaya-biaya yang dikeluarkan
untuk penambangan maupun pengolahan setiap
bulannya serta besar penjualan yang terjadi agar
didapatkan perhitungan Break Even Point dengan
lebih maximal sehingga bisa mengetahui lebih
jelas berapa keuntungan perusahaan.

DAFTAR PUSTAKA

Armanto, Witjaksono. (2006). Akuntansi Biaya.
Y ogyakarta: Graha llmu.

Barton, W. R. (1968). Dimension Stone. U.S.: Bur.
of Mines.

Bustami Bastian, Nurlela. (2010). Akuntansi
Biaya, Edisi Lima. Jakarta: Mitra Wacana
Media

Bustami, Bastian dan Nurlela. (2010). Akuntansi
Biaya Edis kedua. Jakarta: Mitra Wacana
Media.J

Carter, Usry. (2004). Akuntansi Biaya. Jakarta:
Salemba Empat.

Jumingan. 2008. Analisis Laporan Keuangan.
Jakarta: PT. Bumi Aksara

Mulyadi (2010). Sistem Akuntansi. Jakarta
Salemba Empat.

38

Jurnal Teknologi, Vol. 18, No. 2, Edisi Nopember 2024



